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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan disetiap 

jenjang pendidikan mulai dari jenjang sekolah dasar, menengah pertama,   

menengah atas hingga perguruan tinggi untuk membekali mereka dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Selain itu juga, 

belajar matematika merupakan keharusan karena matematika memiliki peranan 

penting dalam berbagai segi kehidupan manusia. Hal ini sesuai dengan pendapat 

dari Suherman (2013: 60) “Matematika juga mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Melalui matematika, 

siswa akan dibekali kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, 

dan kemampuan bekerja sama”. Tanpa bantuan dari ilmu matematika tampaknya 

tidak mungkin dapat dicapai kemajuan yang sangat pesat baik itu dibidang 

teknologi maupun bidang-bidang pengetahuan alam lainnya.  

Kemampuan matematika setiap anak berbeda-beda, sebagaian besar siswa 

masih menganggap bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang dirasa 

sulit dibandingakan dengan pelajaran yang lain terutama bagi siswa di 

tingkat/jenjang pendidikan dasar. Hal ini sesuai dengan pendapat Ruseffendi, 

E.T (2016: 157) mengatakan bahwa banyak anak-anak setelah belajar 

matematika bagian yang sederhanapun banyak yang tidak dipahami, banyak 

konsep yang dipahami secara keliru. Matematika dianggap sebagai ilmu yang 

sukar, hal ini dapat dilihat dari adanya berbagai hambatan yang tidak semua 

siswa dapat memahami materi-materi pembelajaran sehingga harus diadakan 
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model pembelajaran matematika yang bisa menumbuhkan minat belajar siswa. 

Oleh karena itu, guru harus mampu memotivasi peserta didik agar minat belajar 

siswa tumbuh kondusif dalam diri siswa.  

Prestasi belajar siswa memperlihatkan bahwa dirinya telah mengalami 

proses belajar dan telah mengalami perubahan dalam pengetahuan. Prestasi 

belajar dapat menunjukkan tingkat keberhasilan seseorang setelah melakukan 

proses belajar. Hal ini disebabkan prestasi belajar merupakan hasil penilaian 

yang dipelajari selama masa belajar.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas, kelas V di SDN 1 

Awipari menunjukkan hasil belajar yang diperoleh siswa kelas V dari nilai 

ulangan harian materi bangun ruang sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Data Penilaian Ulangan Harian Mata Pelajaran Matematika  

Materi Bangun Ruang Kelas V SDN 1 Awipari Tahun Ajaran 2018/2019 

No Kelas Nilai  KKM 75 Jumlah 

< 75 ≥ 75 

1. V A 17 11 28 

2. V B 15 13 28 

Jumlah 32 24 56 

Persentase 57,14% 42,86% 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar mata pelajaran 

matematika pada hasil ulangan harian (57,14%) siswa kelas V SDN 1 Awipari 

dinyatakan belum lulus dari standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

pembelajaran matematika yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Hasil 
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wawancara yang dilakukan peneliti pada guru kelas V memperoleh informasi 

bahwa menurunnya prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika salah 

satunya disebabkan oleh kurangnya siswa memahami materi operasi hitung. 

Berhitung dalam matematika khususnya perkalian merupakan hal dasar yang 

harus dikuasai siswa karena banyak berhubungan dengan materi yang lain juga 

bermanfaat dalam kehidupan kita. Salah satu materi yang berhubungan erat 

dengan operasi perkalian adalah menghitung volume bangun ruang. Bangun 

ruang adalah sebuah bangun yang memiliki isi atau volume. Dalam pembelajaran 

di kelas kebanyakan guru masih memberikan rumus volume dalam bentuk sudah 

jadi lalu dihafalkan. Semestinya, rumus itu dijabarkan prosesnya sehingga siswa 

mengerti perolehan rumus volume tersebut. Ditambah lagi pembelajaran 

matematika di sekolah jarang sekali melibatkan semua alat indera tubuh 

sehingga konsep matematika yang abstrak menjadi sulit untuk dibayangkan oleh 

siswa. Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sangat menarik dan 

menyenangkan, apabila cara pengajaran dan pembelajarannya menarik, kreatif 

dan menyenangkan/fun. 

Dalam proses belajar mengajar, peran guru sangatlah penting maka 

semestinya guru aktif mengembangkan konsep dan model pembelajaran yang 

interaktif dan bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran di kelas belum 

sepenuhnya memanfaatkan seluruh modalitas belajar siswa, seperti visual, audio, 

dan intelektual. Proses pembelajaran masih menggunakan paradigma 

pembelajaran lama dalam arti komunikasi dalam pembelajaran matematika 

cenderung berlangsung satu arah umumnya dari guru ke siswa, guru lebih 
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mendominasi pembelajaran maka pembelajaran cenderung monoton sehingga 

mengakibatkan peserta didik (siswa) merasa jenuh. Dengan demikian dalam 

proses belajar matematika harus memilih model yang tepat. Perlu diketahui 

bahwa baik atau tidaknya suatu pemilihan model pembelajaran akan tergantung 

tujuan pembelajarannya, kesesuaian dengan materi pembelajaran, tingkat 

perkembangan peserta didik (siswa), kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran serta mengoptimalkan sumber-sumber belajar yang ada (Daryanto 

dan Rahrdjo: 240). Oleh karena itu, dalam membelajarkan matematika kepada 

siswa, hendaknya memilih model pembelajaran yang sesuai dengan situasi 

sehingga tujuan pembelajaran pembelajaran yang direncanakan akan tercapai. 

Menyikapi permasalahan yang telah dijelaskan di atas, perlu dilakukannya 

upaya untuk meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran matematika agar 

mencapai hasil maksimal atau setidaknya mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat agar siswa 

tidak merasa jenuh dengan pembelajaran matematika dan menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dengan melibatkan aktivitas fisik serta 

intelektual siswa. 

Pada penelitian ini diterapkan model pembelajaran Somatic, Auditory, 

Visual dan Intellectual (SAVI) pada mata pembelajaran matematika materi 

bangun ruang. Model pembelajaran SAVI ini memiliki empat unsur yaitu 

Somatic, Auditory, Visual dan Intellectual. Model pembelajaran SAVI 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dengan menggabungkan gerak 

fisik dan aktivitas intelektual serta mengarahkan siswa dalam mencari berbagai 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
-
-



5 
 

alternatif informasi dari berbagai sumber yang diperolehnya melalui panca indra. 

Media yang digunakan pada penelitian ini adalah media kubus balok, pop up 

book serta video.  

Penggunaan model pembelajaran SAVI pada materi bangun ruang 

dianggap penting untuk diterapkan karena dengan model pembelajaran SAVI 

dapat mengoptimalkan seluruh panca indera dalam pembelajaran secara 

langsung dalam satu peristiwa, tidak hanya mendengar dan melihat penjelasan 

guru, tetapi ada media visual untuk dilihat, siswa berusaha untuk menerangkan 

dan mempraktekkan pelajaran, diskusi sesama teman, serta bertanya sesama 

teman dan guru sehingga pembelajaran siswa menjadi lebih aktif. Model 

pembelajaran SAVI akan menciptakan kegiatan belajar yang tidak hanya 

menguntungkan salah satu kelompok gaya belajar siswa, melainkan semua siswa 

dengan berbagai gaya belajar mampu untuk menerima materi pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti melaksanakan 

penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Somatic, 

Auditory, Visual dan Intellectual (SAVI) Terhadap Prestasi Belajar Siswa Materi 

Bangun Ruang Kelas V SDN 1 Awipari”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Matematika masih dianggap pelajaran yang dirasa sulit dibandingakan 

dengan pelajaran yang lain terutama bagi siswa di tingkat/jenjang pendidikan 

dasar.  
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2. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Pembelajaran yang dilaksanakan belum sepenuhnya memanfaatkan seluruh 

modalitas belajar siswa, seperti visual, audio, dan intelektual. 

4. Belum diterapkannya model pembelajaran yang inovatif seperti SAVI. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah dijelaskan diatas, 

Penulis membatasi permasalahan yang ada, maka fokus yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah  

1. Model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual dan Intellectual (SAVI). 

2. Prestasi belajar siswa dalam materi bangun ruang. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh model pembelajaran 

Somatic, Auditory, Visual dan Intellectual (SAVI) terhadap prestasi belajar 

siswa materi bangun ruang kelas V SDN 1 Awipari?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual dan 

Intellectual (SAVI) terhadap prestasi belajar siswa materi bangun ruang kelas V 

SDN 1 Awipari.  

F. Manfaat Penelitian  

Sedangkan manfaat yang diharapkan dalam kaitannya dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual dan 

Intellectual (SAVI) ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai 

sumber informasi dalam menjawab permasalahan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran terutama dalam meningkatkan hasil belajar matematika. 

2.  Manfaat Praktis 

a.  Siswa  

Diterapkannya model pembelajaran SAVI dapat dijadikan sebagai salah 

satu cara mempermudah siswa dalam memahami mata pelajaran 

matematika dan lebih termotivasi untuk mempelajari matematika sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

b. Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada guru tentang 

model pembelajaran somatic, auditory, visual, intelektual (SAVI) pada mata 

pelajaran matematika sehingga dapat menginspirasi guru untuk mendesain 

model pembelajaran serupa pada materi lain. 

c.  Sekolah   

Memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 

sehingga meningkatkan mutu pendidikan di SDN 1 Awipari. 

d. Peneliti  

Menambah pengetahuan dan wawasan kepada peneliti tentang model 

pembelajaran SAVI dan pelaksanaannya dalam pembelajaran yang ada di 

sekolah dasar. 
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